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ABSTRACT 

 

Pembelajaran di era teknologi 4.0 menuntut pendidikan menggunakan teknologi digital dan mobile 

berbasis web. Selanjutnya era pandemi dengan munculnya virus covid-19 seperti saat ini juga menuntut 

pendidikan harus memiliki inovasi dalam pembelajaran. Salah satu bentuk pembelajaran tersebut adalah dengan 

melakukan pembelajaran secara daring/online. Pembelajaran daring atau jarak jauh bertujuan untuk memenuhi 

standart pendidikan melalui pemanfaatn teknologi informasi dengan menggunakan perangkat komputer atau 

gadget yang saling terhubung antara siswa dan guru. Melalui pemanfaatan teknologi tersebut pembelajaran tetap 

dapat terlaksana dengan baik. Guru harus dapat memanfaatkan teknologi pembelajaran jarak jauh, maka salah 

satu  solusi yang kami lakukan yaitu pelatihan menggunakan zoom cloud meeting kepada guru-guru di SMKN 1 

Depok. Pelatihan ini bertujuan supaya guru dapat mengatur konten, membuat kelas, mengisikan beberapa konten 

dan mengakses pembelajaran menggunakan zoom cloud meeting. Sampel yang digunakan dalam pelatihan  yaitu 

20 guru dari berbagai prodi. Hasil dari pelatihan tersebut yaitu guru-guru di SMKN 1 Depok dapat membuat 

kelas pembelajaran online via zoom cloud meeting dengan baik. 
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PENDAHULUAN 

 

Penerapan kurikulum 2013 (K-13) 

menuntut guru semakin berkualitas dalam 

melaksanakan pembelajaran. Tuntutan yang 

tidak bisa dielakkan bagi guru adalah 

melaksanakan pembelajaran berbasis saintifik 

yang telah dikenal dengan M5 yaitu: (1) 

mengamati; (2) menanya; (3) mengumpulkan 

informasi; (4) menalar/mengasosiasi; dan (5) 

mengkomunikasikan dengan 

mengkolaborasikan model pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik (student-centered 

learning). 

Pembelajaran abad 21 berpusat pada 

peserta didik memiliki karakter pembelajaran 

yang menekankan pada 4C yaitu: (1) 

komunikasi (communication); (2) kerjasama 

(collaboration); (3) berfikir kritis dan 

pemecahan masalah (thinking and problem); 

dan (4) daya cipta dan inovasi (creativity and 

innovation). Pembelajaran ini sejalan dengan 

fenomena pendidikan 4.0 yaitu istilah yang 

digunakan ahli pendidikan dalam 

menggambarkan pengintegrasian teknologi 

cyber dalam dunia pembelajaran. Pembelajaran 

harus dikembangkan sesuai era teknologi 4.0 

yang mana teknologi pendidikan menuntut 

penggunaan teknologi digital dan mobile 

berbasis web. Fenomena ini timbul sebagai 

respon terhadap kebutuhan revolusi industri 4.0 

dimana manusia dan mesin diselaraskan untuk 

memperoleh solusi atas masalah yang dihadapi 

serta menemukan beberapa alternative inovasi 

baru yang dapat dimanfaatkan bagi kehidupan 

manusia modern. 

Selain fenomena tersebut diatas muncul 

kondisi baru dengan maraknya virus corona 

(covid-19) yang menyita perhatian khalayak 

publik termasuk imbas yang tidak dapat kita 

elakkan dalam dunia perndidikan. 

Pembelajaran mau tidak mau harus 

dilaksanakan secara jarak jauh. Oleh karena itu 

bagi sekolah khususnya SMK yang belum 

terbiasa dengan pembelajaran jarak jauh akan 

merasakan kesulitan yang amat besar. Guru 

dituntut secepatnya menyesuaikan diri dengan 

kondisi saat ini dengan menggunakan segala 

kemampuan untuk menseting pembelajaran 

jarak jauh namun segala yang menjadi target 

kompetensi harus tercapai. 

Identifikasi masalah pada pelatihan ini 

yaitu: (1) guru memiliki keterbatasan dalam 

merencanakan model pembelajaran yang 

mengacu pada perkembangan teknologi 4.0; (2) 

fasilitas sekolah (internet) belum dimanfaatkan 

secara maksimal dalam pembelajaran yang 

mengacu pada perkembangan teknologi 4.0; (3) 

Potensi siswa yang telah dekat dengan 

perkembangan teknologi belum maksimal 

diberdayakan; (4) zoom cloud meeting belum 

dimanfaatkan SMKN 1 Depok sebagai 

alternative sarana pembelajaran sesuai 

perkembangan teknologi 4.0; (5) zoom cloud 

meeting belum dikuasai penggunaannya oleh 

para guru SMKN 1 Depok sebagai alternaytive 

menyikapi merebahnya virus corona saat ini; 

(6) pihak sekolah (SMKN 1 Depok) belum 

memiliki kesiapan dalam menyikapi himbauan 

pemerintah untuk melakukan pembelajaran 

jarak jauh dan (7) potensi guru dalam 

mengembangkan pembelajaran berbasis 

internet belum dimaksimalkan 

Tujuan kegiatan pelatihan ini yaitu 

memberikan keterampilan kepada guru-guru 

SMKN 1 Depok dalam: (1) menyiapkan konten 

materi untuk pelaksanaan pembelajaran dengan 

zoom cloud meeting; (2) membuat kelas pada 

pembelajaran dengan zoom cloud meeting; (3) 

mengisikan beberapa konten dalam fitur zoom 

cloud meeting dan (4) mengakses pembelajaran 

melalui zoom cloud meeting. 

Manfaat kegiatan pelatihan bagi dunia 

pendidikan yaitu memberikan alternative 

pembelajaran melalui akses internet sesuai 

revolusi industri 4.0 dimana teknologi 

pendidikan menuntut penggunaan teknologi 

digital dan mobile berbasis web serta 

memberikan alternative permasalahan 

pembelajaran dirumah dengan merebaknya 

virus corona saat ini. Sedangkan manfaat dari 

segi ekonomi yaitu dengan memaksimalkan 

fasilitas sekolah (internet) sebagai media 

pembelajaran yang fleksibel dari segi waktu 

dan tempat. Pembelajaran ini dapat diakses 

dimana saja, sehingga dapat meminimalisir 



pengeluaran dan meningkatkan ekonomi guru 

dan siswa. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu 

dilakukannya pelatihan zoom cloud meting 

sebagai salah satu alternatif dalam melakukan 

pembelajaran jarak jauh antara siswa dan guru. 

 

Kerangka Pemecahan Pemikiran 

 
 

 

 

 

 

 

METODE 

  

Metode yang digunakan dalam pelatihan 

ini yaitu eksperimen. Eksperimen yang 

dilakukan pada pelatihan ini yaitu membuat 

kelas pada pembelajaran zoom cloud meeting 

dengan cara mengisikan beberapa konten dalam 

fitur zoom cloud meeting dan cara mengakses 

pembelajaran melalui zoom cloud meeting. 

Selanjutnya menggunakan pendekatan 

kuantitatif, yaitu untuk mengetahui pendapat 

responden mengenai membuat kelas pada 

pembelajaran zoom cloud meeting dengan cara 

mengisikan beberapa konten dalam fitur zoom 

cloud meeting dan cara mengakses 

pembelajaran melalui zoom cloud meeting. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 

Komputer Gedung PTBB FT UNY. Untuk 

mengetahui tanggapan responden terhadap 

penggunaan zoom cloud meeting dengan 

menyebarkan angket. 

Populasi dalam pelatihan ini berjumlah 

20 guru SMKN 1 Depok. Responden dipilih 

secara random dari berbagai program studi, 

yaitu dari prodi busana, TIK, Boga, perhotelan 

dan lainnya.  

Teknik analisis data dalam pelatihan ini 

dimulai sebelum melakukan eksperimen yaitu 

dengan cara mengumpulkan sumber informasi 

secara teoritis. Kemudian dilakukan 

dokumentasi sebagai sumber acuan dalam 

penyelenggaraan pelatihan. Data yang 

diperoleh secara eksperimen dijelaskan dengan 

naratif. 

Uji coba dilakukan dengan menyebar 

angket kepada responden yang bertujuan untuk 

mengetahui respon terhadap penggunaan zoom 

cloud meeting. Rumus yang digunakan yaitu 

distribusi frekuensi perhitungan persentase dari 

semua jawaban dari setiap pertanyaan untuk 

ditarik kesimpulan.  

Metode kegiatan pelatihan yang 

digunakan yaitu: (1) metode ceramah, tanya 

jawab dan diskusi untuk memberi pembekalan 

pengetahuan mengenai pengenalan 

pembelajaran berbasis internet, pembelajaran 

dengan zoom cloud meeting. Cara menyiapkan 

konten materi untuk pelaksanaan pembelajaran 

Permasalahan 

Kondisi 

pendidikan 

dilakukan jarak 

jauh akibat 

pandemi Covid-

19 

Solusi 

Pelatihan pembelajaran 

dengan zoom cloud meeting 

1. Pembekalan 

pengetahuan 

pembelajaran dengan 

zoom cloud meeting 

2. Praktek & 

pendampingan  
  

Tahap Pelatihan 

Pelatihan dilakukan 2 

hari 

Hari pertama : 2 sesi 

Sesi pertama: teori 

pembelajaran berbasis 

internet, pembelajaran 

zoom cloud meeting 

Sesi kedua: teori& 

praktik menyiapkan 

konten materi untuk 

pelaksanaan 

pembelajaran dengan 

zoom cloud meting 

Hari kedua: 

teori&praktek membuat 

kelas dengan zoom, 

mengisi beberapa konten 

dengan zoom, 

mengakses pembelajaran 

dengan zoom 

Pasca pelatihan: 

memberikan 

pendampingan praktek 

pembelajaran 

menggunakan zoom 

cloud meeting 

Hasil 

15 kelas 

pembelajaran 

zoom cloud 

meeting dari 

mata 

pelajaran 

peserta 

pelatihan 



dengan zoom cloud meeting, cara membuat 

kelas dan cara mengisikan beberapa konten 

dalam fitur serta cara mengakses pembelajaran 

melalui zoom cloud meeting; (2) metode 

praktek individual dan pendampingan, 

digunakan dalam materi praktek berupa 

menyiapkan konten materi untuk pelaksanaan 

pembelajaran, membuat kelas, mengisikan 

beberapa konten serta mengakses pembelajaran 

melalui zoom cloud meeting.  

Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan 

yaitu: (1) Tahap persiapan, pada tahap ini yang 

dilakukan yaituyaitu: menyusun modul materi 

pelatihan, menyusun link  form instrument 

evaluasi kegiatan, menyusun jadwal kegiatan, 

mengkonfirmasi jumlah peserta, membuat link 

form pendaftaran peserta pelatihan dan 

menyebarkan link form pendaftaran peserta 

pelatihan dan (2) Tahap pelaksanaan kegiatan, 

yang dilakukan yaitu: pembukaan, 

penyampaian materi, pendampingan pasca 

pelatihan, pengumpulan tugas bukti 

pelaksanaan pembelajaran dengan zoom cloud 

meeting dan evaluasi akhir. 

 

KESIMPULAN 

 

Pelatihan penggunaan zoom cloud 

meeting ini berhasil dilakukan oleh guru-guru 

SMKN 1 Depok. Guru-guru dapat mengatur 

konten, membuat kelas, mengisikan beberapa 

konten dan mengakses pembelajaran 

menggunakan zoom cloud meeting. Hasil dari 

pelatihan tersebut yaitu guru-guru di SMKN 1 

Depok dapat membuat kelas pembelajaran 

online via zoom cloud meeting dengan sangat 

baik. 
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